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ABSTRACT

Aldolescence often do social comparisons with other individuals in their development process. Social
comparison will make adolescents feel dissatisfied with the life they are experiencing at the time. This
study aimed to determine whether there is a relationship between social comparison and life satisfaction
in adolescence. The subjects of this study were 251 adolescents. The sampling technique used in this
study is accidental sampling. The measuring instrument used is the social comparison scale and life
satisfaction scale. This study used Rank Spearman correlation analysis techniques. The results showed
that there was a negative relationship between social comparison and life satisfaction in adolescence (r= -
0,196, p=0,002), This study illustrates that the higher level of social comparison, the lower tendency of
life satisfaction in adolescents.
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ABSTRAK

Remaja sering kali melakukan perbandingan sosial dengan individu lain dalam proses perkembangan
mereka. Perbandingan sosial akan membuat remaja merasa tidak puas terhadap kebidupan yang
dialami saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabui hubungan antara perbandingan
sosial dengan kepuasan bidup pada remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumilah 251 remaya.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Alat
uknr yang digunakan adalah skala perbandingan sosial dan kepuasan hidup remaja. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa
besarnya kekuatan hubungan antara variabel adalah r= -0,196 dan nilai signikansi p= 0,002
(p<<0,01), artinya terdapat hubungan negatif antara perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada
remaja. Semakin tinggi perbandingan sosial, maka semakin rendab tingkat kepuasan hidup pada
remaya.

Kata kunci: Kepuasan bidup, perbandingan sosial, remaja.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, ditandai
dengan perubahan fisik, kognitif, dan psikososial yang mendukung pembentukan sikap, nilai, dan
minat yang baru. Masa remaja juga dinilai sebagai tahap storm and stress, yaitu remaja akan menemui
banyak masalah, tuntutan dan tekanan dalam hidupnya (Mazaya & Supradewi, 2011). Memasuki masa
remaja yaitu masa yang paling rentan dalam tahap perkembangan, dimana remaja sangat mudah
untuk merasakan gejolak emosi yang dialaminya, salah satunya yaitu kecemasan. Sebagian besar
remaja mengalami kecemasan dan perasaan yang tidak menyenangkan. Dalam hal ini terdapat
kecenderungan rendahnya tingkat kepuasan hidup yang dialami oleh remaja (Ramandani, 2014).

Tricahyani dan Widiasavitri (2016) mengemukakan bahwa rendahnya tingkat kepuasan hidup
pada remaja disebabkan karena pada saat individu memasuki usia remaja, individu akan
mengembangkan pikiran-pikiran baru, belum dapat mengontrol emosinya sendiri, sering merasa
ragu-ragu, tidak stabil, rendah diri dan cepat merasa kecewa.

Amat & Mahmud (2009) menjelaskan bahwa penilaian individu terhadap tingkat kepuasan
hidupnya mencakup berbagai aspek kehidupannya, seperti kepuasan terhadap kondisi kesehatan,
hubungan interpersonal dan kepuasan terhadap prestasi. Pada umumnya, masa remaja merupakan
masa untuk berprestasi, para remaja akan menyadari bahwa pada usianya mereka dituntut untuk
menghadapi kehidupan yang penuh dengan persaingan (Prabadewi & Widiasavitri, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Jones (2001) dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui
seberapa besar keinginan atau motivasi remaja yang paling sering melakukan perbandingan sosial,
antara sosok yang dijadikan 7o/ mode/ dan teman sebaya. Santrock (2007) menjelaskan bahwa remaja
memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan perbandingan sosial ketika mengevaluasi diri
schingga dapat menimbulkan rasa tidak puas terhadap dirinya. Perbandingan sosial merupakan salah
satu sumber untuk mengetahui informasi tentang diri sendiri. Informasi ini dibutuhkan oleh
seseorang untuk mengevaluasi pendapat dan kemampuan diri dengan individu lain.

Taylor, Peplau, dan Sears (2009) menjelaskan tujuan remaja membandingkan dirinya adalah
untuk mengevaluasi diri, menonjolkan diri, dan meningkatkan potensi diri. Namun perbandingan
sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif jika orientasi perbandingan sosial individu cukup
besar atau intensitasnya tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan White, Langer, Yariv, dan
Welch (2006) menjelaskan bahwa seringnya melakukan perbandingan sosial dapat menimbulkan
perasaan iri, perasaan bersalah, penyesalan, dan emosi negatif. Gibbons dan Buunk (1999) juga
menjelaskan bahwa kecenderungan untuk terus terlibat dengan perbandingan sosial dalam mencari
informasi dapat menyebabkan depresi.

Individu cenderung dipengaruhi oleh standar ideal yang berlaku dalam lingkungannya.
Ketika individu melakukan perbandingan sosial dengan orang lain mengenai kemampuannya, akan
memengaruhi kepuasan hidupnya. Oleh karena perbandingan yang dilakukannya tersebut
memberikan informasi yang dapat menimbulkan rasa kompetisi atau persaingan dalam dirinya sendiri
hingga menjadi sebuah tekanan bagi orang tersebut dan menimbulkan rasa ketidaknyamanan yang
dapat mengurangi kenikmatan serta rasa puas dalam hidupnya. Civitzi & Civitzi (2015) menjelaskan
bahwa individu yang melakukan perbandingan sosial secara negatif dapat mengalami emosi negatif,
seperti ketidakpuasan, kesedihan, dan kecemasan.
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Berdasarkan data awal yang dilakukan terhadap 163 responden berusia remaja di Kota
Makassar dengan rentang usia 15- 20 tahun menunjukkan bahwa mayoritas remaja merasa tidak puas
dengan dirinya sendiri. Persentase responden yang menyatakan bahwa merasa tidak puas sehingga
ingin mengubah hidupnya yakni sebanyak 84,7%, merasa kecewa apabila keinginan tidak sesuai
dengan kenyataan sebanyak 80,4 % dan menganggap hidupnya belum mendekati ideal sebanyak 58,3
%. Selain itu peneliti juga mengambil data awal untuk melihat tingkat perbandingan sosial pada
remaja, sebanyak 58, 3%, menyatakan bahwa apabila individu ingin mengetahui seberapa baik dalam
mengerjakan sesuatu mereka akan membandingkan terlebih dahulu dengan orang lain. Sebanyak
61,3% menyatakan bahwa selalu membandingkan pencapaian diri dengan orang lain. Selain itu
berdasarkan data awal remaja dengan rentang usia 15-20 tahun menunjukan bahwa mereka
membandingkan diri lebih kepada prestasi akademik sebanyak 44,8%, terkait dengan gaya hidup
sebanyak 17,8%, keluarga sebanyak 14, 7%, penampilan fisik sebanyak 10,4%, serta ekonomi dan
pekerjaan berada di persentase yang sama yakni sebanyak 6,1%.

Berdasarkan uraian dan data awal di atas maka perlu untuk meneliti secara empirik apakah
ada hubungan antara perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja di kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di kota Makassar. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling. Sampel dalam penelitian ini, yaitu 251
remaja. Penelitian ini menggunakan skala psikologi model Likert.

Instrumen skala kepuasan hidup di adaptasi dari penelitian Tenis (2018) berdasarkan aspek
(Huebner, 2004) yang terdiri dari 30 aitem yaitu, kepuasan terhadap keluarga, kepuasan terhadap
pertemanan, kepuasan terhadap pendidikan atau sekolah, kepuasan terhadap lingkungan, kepuasan
terhadap diri sendiri. Hasil validasi isi skala kepuasan hidup menunjukkan bahwa seluruh aitem
dinyatakan esensial, bergerak mulai dari 0,67 sampai 0,75. Daya diskriminasi aitem dari 30 terdapat 1
aitem yang gugur, sehingga tersisa 29 aitem yang valid dan bergerak dari 0,307 sampai dengan 0,742.

Instrumen skala perbandingan sosial di adaptasi dari penelitian Amelia (2019) berdasarkan
aspek (Festinger, 1954) yang terdiri dari 11 aitem yaitu, pendapat (gpznion) dan kemampuan (ability).
Hasil validasi isi skala perbandingan sosial menunjukkan bahwa seluruh aitem dinyatakan esensial,
bergerak mulai 0,67 sampai 0,75. Daya diskriminasi aitem dari 11 terdapat 1 aitem yang gugur,
sehingga tersisa 10 aitem yang valid dan bergerak dari 0,269 sampai dengan 0,651.

Reliabilitas skala kepuasan hidup menggunakan 29 aitem memperoleh nilai alpha Cronbach
sebesar 0,944. Reliabilitas skala perbandingan sosial menggunakan 10 aitem memperoleh nilai nilai
alpha Cronbach sebesar 0,767.0,1.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif dan uji hipotesis. Uji
hipotesis yang digunakan ialah korelasi Rank Spearman. Analisis korelasi Rank Spearman diolah dengan
bantuan program SPSS 24.0 for Windows. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara
perbandingan sosial dan kepuasan hidup pada remaja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Mean Persentase (%)
1 Laki-Laki 83 16,6 33,1%

2 Perempuan 168 16,5 60,9%

Total 251 100%

Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini terdiri dari 251 remaja
yang terdiri dari 83 (33,1%) remaja berjenis kelamin laki-laki dan 168 (66,9%) remaja berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 2. Deskripsi subjek berdasarkan usia

No Usia Jumlah Persentase (%)
1 15 Tahun 61 24%

2 16 Tahun 50 20%

3 17 Tahun 67 27%

4 18 Tahun 73 29%

Total 251 100

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini terdiri dari 251 remaja
yang terdiri dari 61 (24%) remaja berusia 15 tahun, 50 (20%) remaja berusia 16 tahun, 67 (27%)
remaja berusia 17 tahun, dan 73 (29%) remaja berusia 18 tahun.

Tabel 3. Tabel deskriptif

. Empirik
Variabel Min Max Mean SD
Perbandingan Social 20 48 39,51 3,92
Kepuasan Hidup 50 139 104,03 18,36

Skala perbandingan sosial berjumlah 10 aitem dengan rentang skor 1 sampai dengan 5. Tabel
3 menunjukkan bahwa mean dari skala perbandingan sosial adalah 39,51 dengan nilai standar deviasi
sebesar 3,92. Data menunjukkan bahwa skor minimum sebesar 20 dan maksimum sebesar 48. Skala
kepuasan hidup 29 aitem dengan rentang skor 1 sampai dengan 5. Nilai mean dari skala kepuasan
hidup adalah 104,03 dengan nilai standar deviasi sebesar 18,36. Data menunjukkan bahwa skor
minimum sebesar 50 dan maksimum sebesar 139.

Tabel 4. Kategorisasi dan Interpretasi Skor Perbandingan Sosial

Kategorisasi Interval F % Ket

x < (u- 1,00) 43 < x 63 251 Tinggi
- <

?*00)1 00) = x< (ut 36 <x <42 170 67.7% Sedang

(u+ 1,00) = x x < 35 18 7,2% Rendah

Total 251 100%
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Pada tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 63 subjek (25,1) berada di kategori tinggi,
sebanyak 170 subjek (67,7%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 18 subjek (7,2%) berada di
kategori rendah. Hasil presentase dari total keseluruhan menunjukkan bahwa responden penelitian
cenderung berada pada perbandingan sosial kategori sedang.

Tabel 5. Kategorisasi dan Interpretasi Skor Kepuasan Hidup Remaja

Kategorisasi Interval F % Ket

x< (- 1,00) 122<x 37 14,7% Tinggi
B} < +

5“00)1’00) =x< 86 < x < 121 175 69.7% Sedang

(u+ 1,00) < x x < 85 39 15,5% Rendah

Total 251 100%

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 37 subjek (14,7% ) berada pada kategori tinggi,
sebanyak 175 subjek (69,7%) berada pada kategori sedang, dan sebanyak 39 subjek (15,5%) berada
pada kategori rendah. Hasil persentase dari total keseluruhan menunjukkan bahwa responden
penelitian cenderung berada pada kepuasan hidup kategori sedang.

Tabel 6. Hasil uji hipotesis

Variabel r p-value Ket
Kepuasan hidup -0,196 0,002
Perbandingan sosial (» <0,01) Signifikan

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa kontribusi hubungan antara perbandingan dan kepuasan
hidup adalah r=-,196 dengan nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan angka 0,002 (p=0,000).
Nilai signifikansi (p) yang diperoleh p<0,01 maka hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan negatif
antara perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara perbandingan
sosial dan kepuasan hidup pada remaja. Taylor, Peplau, dan Sears (2009) menjelaskan bahwa tujuan
remaja membandingkan dirinya adalah untuk mengevaluasi diri, menonjolkan diri, dan meningkatkan
potensi diri. Namun perbandingan sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif jika orientasi
perbandingan sosial individu cukup besar atau intensitasnya tinggi. Seringnya melakukan
perbandingan sosial dapat menimbulkan perasaan iri, perasaan bersalah, penyesalan, dan emosi negatif
(White, Langer, Yariv, & Welch, 2006). Miao dkk (2015) mengatakan bahwa ketika individu
menyadari kemampuan yang dimiliki lebih tinggi daripada orang lain, mereka tidak berusaha banyak
untuk berubah. Namun, ketika individu menemukan bahwa kemampuan yang dimiliki lebih rendah
daripada individu lain, mereka akan menunjukkan rasa frustasi.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di kota Makassar belum
mencapal kepuasan hidup yang tinggi. Tricahyani dan Widiasavitri (2016) menjelaskan bahwa
rendahnya tingkat kepuasan hidup pada remaja disebabkan karena pada saat individu memasuki
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usia remaja, individu akan mengembangkan pikiran-pikiran baru, belum dapat mengontrol emosinya
sendiri, sering merasa ragu-ragu, tidak stabil, rendah diri dan cepat merasa kecewa.

Adapun data yang diperoleh dilapangan ditemukan bahwa remaja cenderung tidak puas dalam
lingkungan sekolah. Kondisi yang melatar belakangi ketidakpuasan remaja di sekolah, yaitu kurangnya
interaksi sosial dan tidak dapat bekerja dengan baik dengan teman disekolah. Sartika, Said, & Ibrahim
(2013) mengemukakan bahwa remaja tidak dapat bekerja sama dalam kegiatan sekolah karena remaja
lebih suka menyendiri daripada berinteraksi dengan teman sebayanya di sekolah. Hal ini diduga
bahwa remaja tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik tentang interaksi sosial dengan
teman dalam melakukan kegiatan di sekolah sehingga dapat mengakibatkan ketidakpuasan terhadap
lingkungan sekolah.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa jika hubungan perbandingan sosial dengan
kepuasan hidup pada remaja memiliki korelasi yang negatif dengan nilai » = -0,196 p-value 0,002
(»<0,01) dan dinyatakan signifikan. korelasi yang negatif memiliki arti semakin tinggi perbandingan
sosial, maka semakin rendah tingkat kepuasan hidup pada remaja di Kota Makassar.

Evaluasi diri yang tepat akan cenderung mengarah kepada kepuasan, sementara keyakinan
yang tidak tepat atau penilaian kemampuan yang tidak akurat akan mengarah kepada konsekuensi
yang tidak menyenangkan (Fakhri, 2017). Penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
menyebabkan adanya ketidakpuasan hidup pada remaja adalah hubungan sosial. Jones (2001)
mengemukakan bahwa kepuasan hidup dipengaruhi oleh individu yang melakukan hubungan
sosial, kepuasan hidup yang rendah disebabkan karena seringnya individu melakukan perbandingan
sosial dengan individu lainnya.

Perbandingan sosial merupakan perbandingan diri dengan individu lain untuk mengevaluasi
dan membentuk diri. Perbandingan sosial juga dilakukan oleh individu entah itu dia melihat orang
lain yang lebih dari dirinya maupun tidak lebih dari dirinya, keduanya akan memengaruhi kepuasan
hidupnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 251 remaja, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada remaja. Semakin tinggi
perbandingan sosial maka semakin rendah kepuasan hidup pada remaja. Saran untuk peneliti
selanjutnya untuk lebih mendalami faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan
hidup dan dengan populasi yang lebih luas.
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